
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



”EVALUASI KEPATUHAN LAPORAN KEUANGAN BAITUL MAL WA 

TAMWIL TERHADAP STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN” 

PERTANYAAN: 

1. Menurut Bapak/Ibu, Apa yang seharusnya dijadikan acuhan BMT dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya PSAK 101-111 atau PSAK 27? 

 

2. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana tingkat kepatuhan laporan keuangan BMT 

terhadap PSAK? 

 

3.  Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana standar akuntansi keuangan yang 

seharusnya dijadikan acuhan BMT dalam penyusunan laporan keuangan? 

 

4. Menurut Bapak/Ibu, Kendala apa yang dihadapi BMT ketika menyusun 

laporan keuangan yang sesuai PSAK, sehingga sampai saat ini laporan 

keuangan BMT belum terstandarisasi? 

 

5. Menurut Bapak/Ibu, Solusi apa yang bisa Bapak/Ibu berikan agar BMT 

dalam pelaporan keuangannya sesuai standar yang seharusnya diterapkan? 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERTANYAAN 

 

1. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya BMT menggunakan PSAK 

yang mana? 

2. Bagaimana cara menjalankan kegiatan operasionalnya jika memakai 

PSAK 27? 

3. Bagaimana cara menjalankan kegiatan operasionalnya jika memakai 

PSAK 101-111? 

4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana tingkat kepatuhan laporan keuangan 

terhadap PSAK? 

5. Apakah format laporan keuangan BMT sudah mematuhi PSAK yang 

berlaku? 

6. Mengapa laporan keuangan yang disajikan didalam laporan keuangan 

BMT hanya terdiri 2 jenis laporan keuangan? 

7. Menurut Bapak/Ibu, BMT ini dalam menyusun laporan keuangan sudah 

menggunakan asumsi dasar yang berbasis akrual? 

8. Bagaimana tingkat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan BMT?  

 

 




